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PERSEMBAHAN 

Bismillahhirrahmaanirrahim, dengan rahmat Allah Swt yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang, yang telah memberikan kemudahan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Rasa syukur yang mendalam atas setiap proses yang 

telah dilalui mendorong penulis untuk mempersembahkan karya sederhana ini 

kepada orang-orang tercinta yang selalu hadir memberikan kasih sayang, doa, 

dukungan, dan kekuatan dalam setiap langkah kehidupan. Dengan penuh rasa 

bahagia dan bangga, skripsi ini penulis persembahkan: 

1. Kepada Abah dan Mama tercinta, Terima kasih atas segala pengorbanan, 

kasih sayang, doa yang tidak pernah putus, serta dukungan yang selalu 

mengiringi setiap langkah saya. Saat saya berada dititik pasrah, kalian selalu 

membuat saya percaya bahwa adanya keajaiban doa orangtua. Setiap 

keberhasilan yang saya raih hari ini adalah buah dari doa dan dukungan 

kalian. Semoga karya sederhana ini menjadi salah satu bentuk kebahagiaan 

dan kebanggaan yang dapat saya persembahkan untuk Abah dan Mama. 

2. Kepada diri saya sendiri yang telah bertahan sejauh ini. Terima kasih karena 

tidak menyerah meskipun sering merasa lelah, ragu, dan hampir putus asa. 

Terima kasih atas setiap air mata, perjuangan, doa, dan kesabaran yang telah 

dilalui selama proses penyusunan skripsi ini. Tidak mudah melewati 

berbagai tantangan, tetapi saya bangga karena mampu tetap melangkah 

hingga sampai pada titik ini. Semoga pencapaian ini menjadi awal dari 

perjalanan panjang untuk terus berkembang dan memberikan manfaat bagi 

banyak orang. 

3. Kepada Ahmad Syuhada I.M, S.Ag yang telah menjadi salah satu sumber 

motivasi yang membantu memberikan ide-idenya hingga penulis akhirnya 

mampu menyelesaikan karya ini. Terima kasih atas setiap doa, semangat, 

dan dukungan yang telah diberikan.  
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MOTTO 

Jangan pernah meremehkan usaha kecil dan doa orang tua, karena keduanya 

mampu mengubah hal yang tampak mustahil menjadi mungkin atas izin Allah. 

~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 

Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu. 

(Q.S Al-Ghafir: 60) 

~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 

 

Setiap langkah kecil adalah bagian dari perjalanan menuju keberhasilan. Semua 

pencapaian membutuhkan proses, usaha, dan pengorbanan yang tidak sedikit. Di 

balik itu, ada doa yang selalu menyertai, terutama doa orang tua yang penuh 

dengan ketulusan. Banyak hal yang awalnya terasa sulit, bahkan tampak tidak 

mungkin, akhirnya bisa terwujud atas izin Allah Swt dan berkat doa tulus dari 

mereka. Maka dari itu, tetaplah bersyukur, berusaha, dan percaya bahwa Allah 

selalu mendengar setiap doa hamba-Nya. 
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ABSTRAK 

 

Nurul Jumati 220103010046 Peran Kegiatan Sosial dalam Memelihara 

Kerukunan Antar Umat Beragama di Desa Sidorejo Kecamatan Tamban 

Catur, Pembimbing I Dr. Rahmadi, M.Pd.I dan Pembimbing II Riza Saputra, 

M.A pada Program Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2026 

Kata kunci: Kegiatan Sosial Lintas Agama, Kerukunan Antarumat Beragama, 

Desa Sidorejo. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberagaman agama di Desa Sidorejo, 

Kecamatan Tamban Catur yang hidup berdampingan serta diresmikannya desa 

Sidorejo sebagai Desa Sadar Kerukunan. Keharmonisan masyarakat majemuk ini 

bermula dari peran aktif dan interaksi sosial setiap individu yang menjalankan hak 

dan kewajibannya. Pelaksanaan peran individual tersebut melahirkan berbagai 

kegiatan sosial lintas agama yang didalamnya terdapat interaksi sosial yang 

menghasilkan terpeliharanya kerukunan antarumat beragama. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kegiatan sosial lintas agama, 

menganalisis perannya dalam memelihara kerukunan antarumat beragama, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kegiatan sosial lintas agama terbagi menjadi dua kategori, yaitu kegiatan rutin dan 

kegiatan insidental. Kegiatan rutin meliputi gotong royong, tradisi bersih desa, 

anjangsana pada hari raya keagamaan, pengamanan hari raya keagamaan, serta 

kegiatan PKK dan penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT DD). 

Sementara itu, kegiatan insidental meliputi musyawarah desa, pertemuan kelompok 

tani, dan kegiatan Karang Taruna. Berbagai kegiatan tersebut berperan penting 

dalam menumbuhkan sikap toleransi, memperkuat interaksi sosial, meningkatkan 

solidaritas dan kepedulian antarmasyarakat, serta mencegah terjadinya konflik. 

Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan sosial lintas agama meliputi: 

(1) kuatnya tradisi gotong royong yang telah terbentuk sejak masa transmigrasi; (2) 

peran aktif pemerintah desa, tokoh agama, dan tokoh masyarakat; (3) latar belakang 

historis masyarakat transmigran; serta (4) predikat sebagai “Desa Sadar 

Kerukunan” dan semboyan “Toleransi Harga Mati” sebagai bentuk komitmen 

bersama. Adapun faktor-faktor penghambat meliputi benturan waktu dengan 

kesibukan pekerjaan masyarakat, terutama pada musim panen, serta keterbatasan 

anggaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran dan interaksi sosial setiap 

individu dalam kegiatan sosial merupakan kunci utama bagi terciptanya kerukunan 

antarumat beragama di Desa Sidorejo. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri darivokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـَ
 i Kasrah ـِ

 u Dhammah ـُ

 

 Th ط  .A  16 ا  .1

 Zh ظ  .B  17 ب  .2

 ' ع  .T  18 ت  .3

 Gh غ  .Ts  19 ث  .4

 F ف  .J  20 ج  .5

 Q ق  .H  21 ح  .6

 K ك  .Kh  22 خ  .7

 L ل  .D  23 د  .8

 M م  .Dz  24 ذ  .9

 N ن  .R  25 ر  .10

 W و  .Z  26 ز  .11

 H ه  .S  27 س  .12

̀  ء  .Sy  28 ش  .13

 Y ي  .Sh  29 ص  .14

    Dh ض  .15
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Kata sandang, contoh :  )ُجَال يْوَانِّ ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl )الر ِّ -al-dîwân  bukan ad (الد ِّ

dîwân. 

Syiddah, contoh: kata (ُُالضّرُوْراَة) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al -

dharûrah, dan demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـَ ي 

 au a dan u ـَ و 

  

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, yaitu: 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. 

Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda (ّـ), dalam alih aksara tanda ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِ 

 û u dengan topi di atas بوُ 
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menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika 

huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-

huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ُرُوْرَاة  ,tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah (الض 

demikian seterusnya. 

5. Ta  Marbûthah 

Mengenai aturan transliterasi ini, bila huruf ta marbûthah terdapat dalam sebuah 

kata yang berdiri sendiri, maka ditransliterasi menjadi huruf /h/ (seperti terlihat pada contoh 

1 di bawah). Demikian pula, jika ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na't), transliterasinya 

tetap menjadi /h/ (seperti ditunjukkan pada contoh 2). Namun, jika ta marbûthah diikuti 

oleh kata benda (ism), maka ditransliterasi menjadi huruf /t/ (seperti diilustrasikan pada 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة  1

سْلََمِيَّة  2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَة الِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد  3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun aksara Arab tidak membedakan huruf besar dan kecil, tetapi dalam 

terjemahan juga mematuhi ejaan bahasa Indonesia, yang menggunakan huruf kapital. Huruf 

kapital digunakan untuk berbagai keperluan, seperti untuk menunjukkan awal kalimat, 

huruf awal letak geografis, bulan, nama pribadi, dan lain-lain. Selanjutnya, apabila nama 

diri didahului kata sandang, maka hanya huruf awal nama diri yang menggunakan huruf 

kapital, bukan huruf awal kata sandang. Misalnya, “al-Ghazali” ditulis dengan huruf kecil 

“al”, bukan “Al- Ghazali”, begitu pula “al-Banjari” ditulis tanpa menggunakan huruf 
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kapital “al”, bukan “Al-Banjari”  

Beberapa pedoman tambahan dalam PUEBI juga dapat diterapkan dalam proses 

pengalihan aksara ini, misalnya mengenai penggunaan jenis huruf miring (italic) atau tebal 

(bold). Jika PUEBI mengharuskan judul buku dicetak miring, maka prinsip yang sama akan 

diterapkan dalam penerjemahannya, begitu pula sebaliknya. 

Dalam penulisan nama, disarankan untuk tetap menggunakan nama orang yang 

berasal dari Nusantara tanpa dialihaksarakan, meskipun namanya berasal dari bahasa Arab. 

Misalnya, harus ditulis sebagai Abdussamad al-Palimbani, bukan 'Abd al-Samad al-

Palimbânî; dan Nuruddin al-Raniri, bukan Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat dalam 

Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لََ أِلَهَ أِلَّ الل 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلََنََ مَلِك صَالِح 

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الل 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِرَ الْعَقْلِيَّة 

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْسْطِلََع 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 -al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان 

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيَْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِْ قًا 
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